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Menjadi orang tua dengan anak penyandang disabilitas kongenital,
memiliki konsekuensi pribadi dan konsekuensi sosial, kedua konsekuensi
tersebut menjadikan para orang tua terdorong dan termotivasi untuk
mengeksplorasi nilai Ilahiah Imaniah dengan melalui proses pemahaman,
penghayatan dan pemaknaan terhadap nilai llahiah Imaniah sejumlah proses
tersebut melahirkan pengalaman esoteris tersendiri.

Penelitian tentang hidup dan pengalaman keagamaan ditangkap melalui
penangkapan fakta- fakta untuk mengungkap makna terdalam dan sejauh mana
nilai tersebut dimiliki individu orang tua yang memiliki anak penyandang
disabilitas kongenital. Jenis Penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
digunakan untuk mengungkap nilai yang terdalam pada orang tua. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dalam situasi alamiah (natural)
dengan tipe observasi observer as participant dengan masuk ke dalam kelompok
para orang tua dan secara terbuka menyatakan identitas diri sebagai observer.
Teknik pengumpulan data selanjutnya dilakukan wawancara dengan jenis semi
terstruktur dengan teknik wawancara mendalam pada pengumpulan data, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para keluarga yang memiliki anak
dengan penyandang disabilitas kongenital terdorong dan termotivasi untuk
mengeksplorasi nilai Ilahiah Imaniah melalui proses pemahaman, penghayatan,
dan pemaknaan terhadap nilai llahiah Imaniah. Dalam prosesnya terdapat
beragam pemaknaan dan tahapan dalam memaknai nilai Ilahiah Imaniah, ragam
pemaknaan nilai llahiah Imaniah, yaitu: memiliki anak disabilitas merupakan
hukuman Allah terhadap dosa, takdir Allah, ujian keimanan dari Allah, dan
anugerah dari Allah. Adapun tahapan pemaknaan nilai llahiah Imaniah yang
dialami para ibu dari anak penyandang disabilitas kongenital melalui dua
tahapan, yakni: tahapan negatif dan tahapan positif. Tahapan negatif merupakan
momen pengalaman negatif seperti: kesedihan dan penyangkalan, kepercayaan
terhadap moral tabu dimasyarakat, dan persoalan teodisi (keadilan Allah) yang
menjadi puncak dari momen pengalaman negatif. Tahapan positif merupakan
momen pengalaman konversi pengalaman kegamaan yang kemudian meyakini
sepenuhnya bahwa kondisi disabilitas kongenital anak mereka merupakan takdir
Allah yang telah ditetapkan dan tidak dapat dirubah, selanjutnya tumbuh nilai
dari para ibu bahwa kondisi disabilitas kongenital anak mereka merupakan ujian
keimanan yang Allah berikan kepada mereka yang tidak diberikan kepada para
ibu lainnya, dan selanjutnya setalah menghayati dan memaknai takdir dan ujian
keimanan tumbuh nilai selanjutnya yakni anak kondisi disabilitas kongenital
merupakan anugerah khusus yang Allah berikan kepada mereka.



ABSTRACT

M. Anshari, 170311010108 : The Meaning Of llahiah Imaniah Value
To Mothers Of Children With Congenital Disabilities, Surpervised By Prof. Dr.
H. Kamrani Buseri, M.A and Dr. Ahmad Juhaidi, S.Ag., M.Pd.|

Keyword: Ilahiah Imaniah Value, Congenital Disabilities.

Parents a Child with congenital disabilities has personal and social
consequences, two consequences make parents motivated and motivated to
explore Divine Imaniah values through a process of understanding, appreciating
and interpreting the Divine Imanic values, a number of these processes give birth
to esoteric experiences.

Research on religious life and experiences is captured through the capture
of facts to reveal the deepest meaning and to what extent these values are owned
by individual parents who have children with congenital disabilities. This type
of field research with a qualitative approach is used to reveal the deepest values
in parents. The data collection technique is carried out by observing in natural
situations with the type of observer as participant observation by joining the
group of parents and openly declaring one's identity as an observer. The data
collection technique was then carried out by using semi-structured interviews
with in-depth interviews on data collection and documentation.

The results of the study indicate that families who have children with
congenital disabilities are encouraged and motivated to explore the values of the
Ilahiah Imaniah through the process of understanding, appreciating, and
interpreting the values of the llahiah Imaniah. In the process, there are various
meanings and stages in interpreting the Ilahiah Imaniah value, the various
meanings of the llahiah Imaniah value, namely: having a child with a disability
is God's punishment for sin, God's destiny, a test of faith from God, and a gift
from God. The stages of interpreting the llahiah Imaniah value experienced by
mothers of children with congenital disabilities go through two stages, namely:
the negative stage and the positive stage. The negative stage is a moment of
negative experience such as: sadness and denial, belief in taboo morals in
society, and the issue of theodicy (God's justice) which becomes the culmination
of the moment of negative experience. The positive stage is the moment of the
conversion experience of religious experience who then fully believes that the
condition of their child's congenital disability is God's predetermined and
unchangeable destiny, then the value grows from mothers that the condition of
their child's congenital disability is a test of faith that Allah has given to those
who not given to other mothers, and after experiencing and interpreting destiny
and the test of faith, the next value grows, namely that children with congenital
disabilities are a special gift that God has given them.
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